
 

 

27 
  
Arfida, Murdiana, Firdaus, Hubungan Prasangka ... 

Arfida, A., Murdiana, S., & Firdaus, F. (2022). Hubungan prasangka dan pengungkapan diri pada mahasiswa 

Universitas Negeri Makassar. Jurnal Psikologi, 15(1), 27-36 doi: https://doi.org/10.35760/psi.2022.v15i1.4419 

 

HUBUNGAN PRASANGKA DAN PENGUNGKAPAN DIRI PADA 

MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

 
1
Arfida, 

2
Sitti Murdiana, 

3
Faradillah Firdaus 

 

1,2,3 
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar 

Jalan A.P. Pettarani Makassar, Sulawesi Selatan  
1
arfidahamid@gmail.com  

 
Received: 9 Agustus 2021 Revised: 11 Desember 2021 Accepted: 16 Desember 2021 

 

Abstrak 

Prasangka merupakan pandangan negatif mahasiswa terhadap individu lainnya yang dijadikan 

sebagai dasar penilaian mereka, sehingga memberikan ancaman bagi mahasiswa dalam 

melakukan pengungkapan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan prasangka 

dan pengungkapan diri pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah meode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 371 

mahasiswa Universitas Negeri Makassar dengan rentang usia 18-22 tahun. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala pengungkapan diri dengan nilai reliabilitas 

0.891 dan skala prasangka dengan nilai reliabilitas 0.794. Analisis data menggunakan 

menggunakan analisis statistik nonparametrik uji Spearman Rho dengan bantuan JASP 14.0 for 

Windows. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara 

prasangka dan pengungkapan diri pada mahasiswa di Universitas Negeri Makassar (r = -0.103 

dan p = 0.047). Implikasi hasil penelitian ini adalah prasangka yang rendah akan 

meningkatkan pengungkapan diri, sehingga hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

informasi bagi mahasiswa untuk menurunkan prasangka dan meningkatkan pengungkapan diri. 

 

Kata Kunci: pengungkapan diri, prasangka, mahasiswa 

 

Abstract 

Prejudice is a student's negative view of other individuals which is used as the basis for their 

assessment, thus providing a threat to students in self-disclosure. This reseach is aim to 

understand the relationship between prejudice and self-disclosure on students of State 

University of Makassar. This research uses quantitative methods. The subjects in this study 

were 371 students State University of Makassar with an age range of 18-22 years. The 

measuring instrument used in this study uses a self-disclosure scale with a reliability value of 

0.891 and a prejudice scale with a reliability value of 0.794. Data analysis used nonparametric 

statistical analysis Spearman rho test with the help of JASP 14.0 for windows. The results of 

this study indicate that there is a negative relationship between prejudice and self-disclosure in 

students at Makassar State University (r = -0.103 and p = 0.047). The implication of the results 

of this study is that low prejudice will increase self-disclosure, so that the results of this study 

are expected to be a source of information for students to reduce prejudice and increase self-

disclosure. 

 

Keywords: self-disclosure, prejudice, students 
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PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial 

yang saling membutuhkan satu dengan 

lainnya. Kehidupan setiap individu tidak 

terlepas dari berbagai tuntutan yang harus 

diselesaikan begitupun yang terjadi pada 

mahasiswa. Mahasiswa dihadapkan pada 

berbagai permasalahan, baik itu permasalahan 

yang berhubungan dengan akademik maupun 

kehidupan sosial mereka.  Mahasiswa 

membutuhkan penyesuaian dalam mengatasi 

segala tuntutan-tuntutan, seperti lingkungan 

yang baru dan banyaknya karakteristik teman 

yang baru.  

Salah satu keterampilan sosial yang 

dapat membantu mahasiswa, yaitu 

pengungkapan diri. Kagnici (dalam Nadlyfah 

& Kustanti, 2018) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa salah satu keberhasilan 

penyesuaian diri di universitas dipengaruhi 

oleh adanya keterbukaan diri. Gortner, Rude, 

dan Pennebaker (dalam Imai & Imai, 2019) 

menunjukkan bahwa pengungkapan diri 

membantu individu berinteraksi lebih nyaman 

dalam menjalin hubungan interpersonal. 

Namun, data yang ada menunjukkan bahwa 

tidak semua mahasiswa mampu melakukan 

pengungkapan diri karena disebabkan oleh 

berbagai hal.  

Berdasarkan data awal yang didapatkan 

peneliti pada mahasiswa Universitas Negeri 

Makassar yang terdiri dari fakultas Ilmu 

Sosial, Ekonomi, Psikologi, Ilmu Pendidikan, 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Bahasa dan Sastra, Seni dan Desain, Teknik, 

dan Ilmu Keolahragaan sebanyak 100 

mahasiswa menunjukkan bahwa, 37% (37 

mahasiswa) mengalami pengungkapan diri 

yang rendah, 36% (36 mahasiswa) memiliki 

pengungkapan diri yang sedang, dan 27% (27 

mahasiswa) memiliki pengungkapan diri yang 

tinggi. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada mahasiswa di Univesitas 

Negeri Makassar, dampak yang dirasakan 

ketika tidak menceritakan peristiwa yang 

dirasakan kepada orang lain yaitu merasa 

semakin terbebani, sesak, tidak fokus, stres 

ketika masalahnya berat, sulit berkonsentrasi 

ketika melakukan kegiatan, dan memikirkan 

secara terus menerus, sehingga dapat 

mengganggu pekerjaan atau aktivitas lain. 

Hambatan yang dialami berawal dari 

ketakutan, kecurigaan, dan ketidakpercayaan 

yang membuat mereka menarik kesimpulan 

yang sebenarnya belum tentu terjadi ketika 

mereka melakukan pengungkapan diri. Sari, 

Rejeki, dan Mujab (2006) mengemukakan 

bahwa salah satu perasaan takut yang dialami 

individu ketika melakukan pengungkapan 

diri, yaitu adanya perasaan malu untuk 

berterus terang tentang keinginan dan hal 

tersebut tidak baik untuk diketahui individu 

lain. Adanya ketakutan tidak diterima karena 

rahasia tertentu dan kelemahannya diketahui 

oleh individu lain dan memilih untuk 

menyembunyikan masalah yang dihadapi 

karena muncul rasa curiga.  Individu yang 

memiliki pandangan negatif terhadap 

lingkungannya yang dijadikan sebagai dasar 

penilaian mereka, sehingga memberikan 
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ancaman bagi mahasiswa dalam melakukan 

pengungkapan diri. Hambatan yang dialami 

berawal dari ketakutan, kecurigaan, dan 

ketidakpercayaan yang membuat mereka 

menarik kesimpulan yang sebenarnya belum 

tentu terjadi ketika mereka melakukan 

pengungkapan diri. Effendy (dalam Liliweri, 

2005) mengemukakan bahwa salah satu yang 

menjadi hambatan dalam berkomunikasi, yaitu 

prasangka. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Yanuar dan Pratiwi (2019) menunjukkan 

bahwa faktor yang menyebabkan subjek 

menutup diri atau tidak terbuka disebabkan 

oleh adanya prasangka negatif.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Muharramah (2016) tentang keterbukaan diri 

dalam komunikasi antar budaya mahasiswa 

asal Papua Universitas Syiah Kuala Banda 

Aceh menunjukkan bahwa salah satu faktor 

yang menghambat pengungkapan diri pada 

mahasiswa Papua dengan Aceh salah satunya 

disebabkan karena adanya prasangka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar dan 

Pratiwi (2019) juga menunjukkan bahwa 

faktor yang menyebabkan subjek menutup 

diri atau tidak terbuka disebabkan oleh 

adanya prasangka negatif. 

Hasil penelitian Averoes (2015) 

tentang pengungkapan pada anak korban 

pelecehan seksual kepada ibu menunjukkan 

bahwa hambatan yang dihadapi subjek dalam 

melakukan pengungkapan diri yaitu, 

prasangka. Subjek memilih untuk menutup 

diri dan takut menyampaikan masalah yang 

sedang dihadapi. Baron dan Byrne (2004) 

mengemukakan bahwa salah satu teknik yang 

dilakukan untuk mengurangi prasangka, yaitu 

saling berinteraksi secara langsung dengan 

individu lain yang berbeda.  

Brown (dalam Sriwahyuningsih, Yusuf, 

& Daharnis, 2016) mengemukakan bahwa 

prasangka dapat diatasi dengan membangun 

hubungan yang erat dan bermakna, mem-

bangun hubungan interpersonal yang lebih 

dekat, serta mengubah pandangan bahwa 

stereotip negatif kepada individu lain tidak 

benar. Lai, Hoffman, dan Nosek (2013) 

menjelaskan bahwa kualitas kontak memiliki 

peran penting dalam mengurangi prasangka. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

terkait prasangka dan pengungkapan diri dan 

hasil data awal yang dilakukan peneliti terkait 

pengungkapan diri 

Berdasarkan uraian latar belakang yang 

telah disebutkan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait hubungan antara 

prasangka dan pengungkapan diri pada 

mahasiswa Universitas Negeri Makassar. 

Sehingga, tujuan dari penelitian ini, yaitu 

untuk mengetahui hubungan antara prasangka 

dan pengungkapan diri pada mahasiswa 

Universitas Negeri Makassar. Adapun hipotesis 

yang diajukan, yaitu ada hubungan negatif 

antara prasangka dengan pengungkapan diri 

pada mahasiswa Universitas Negeri 

Makassar. Semakin tinggi tingkat prasangka 

pada mahasiswa, maka pengungkapan diri 

yang dimiliki rendah. Sebaliknya, semakin 

rendah prasangka mahasiswa, maka 

pengungkapan diri yang dimiliki tinggi.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang menguji hubungan dua 

variabel. Subjek dalam penelitian ini, yaitu 

mahasiswa Universitas Negeri Makassar yang 

terdiri dari 371 mahasiswa di antaranya 305 

orang (83%) perempuan dan 66 orang (18%) 

laki-laki. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini, yaitu accidental sampling, 

pemilihan sampel yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dan memenuhi 

kriteria untuk menjadi sumber data penelitian, 

yaitu mahasiswa aktif Universitas Negeri 

Makassar yang berusia 18-22 tahun. Selama 

masa pandemi, pengumpulan data dilakukan 

secara online dengan menyebarkan google 

form yang berisikan skala pengungkapan diri 

dan skala prasangka kepada mahasiswa aktif 

Universitas Negeri Makassar dan meminta 

kontak yang dapat dihubungi untuk 

membantu menyebarkan kuesioner. 

Pengungkapan diri diukur dengan 

menggunakan skala yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan 

oleh Devito (Hutagalung, 2007), yaitu ukuran, 

valensi, kecermatan dan kejujuran, tujuan dan 

maksud, serta keintiman. Prasangka dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan 

skala yang disusun oleh peneliti yang mengacu 

pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Ahmadi (2007), yaitu kognitif, afektif, dan 

konatif. Aitem favorable diberi rentang skor 1 

untuk pernyataan sangat sesuai dan skor 5 

untuk pernyataan sangat tidak sesuai. Aitem 

unfavorable diberi rentang skor 5 untuk 

pernyataan sangat sesuai dan skor 1 untuk 

pernyataan sangat tidak sesuai. 

Peneliti menguji validitas skala 

pengungkapan diri melalui penilaian 

proffessional judgement dengan mengguna-

kan rumus Aikens’V dengan nilai validitas 

bergerak dari 0.67 sampai 0.75. Daya 

diskriminasi aitem yang diperoleh dari 206 

mahasiswa di kota Makassar, dari 21 aitem 

terdapat 7 aitem yang dinyatakan gugur, 

sehingga aitem yang tersisa, yaitu 14 aitem, 

dengan koefisien korelasi dari aitem yang 

valid bergerak dari 0.326 sampai 0.730. 

Reabilitas dalam penelitian ini, diperoleh 

Croncbach’s Alpha sebesar 0.891.  Variabel 

prasangka di ukur dengan menggunakan skala 

prasangka yang disusun oleh peneliti sendiri. 

Skala prasangka mengacu pada aspek-aspek 

yang dikembangkan oleh Ahmadi, yaitu, 

kognitif, afektif, dan konatif. Peneliti menguji 

validitas skala prasangka melalui penilaian 

proffessional judgement dengan mengguna-

kan rumus Aikens’V dengan nilai validitas 

0.75. Daya diskriminasi aitem yang diperoleh 

dari 206 mahasiswa di kota Makassar, dari 12 

aitem terdapat 5 aitem yang dinyatakan 

gugur, sehingga aitem yang tersisa, yaitu 7 

aitem, dengan koefisien korelasi dari aitem 

yang valid bergerak dari 0.418 sampai 0.634. 

Reabilitas dalam penelitian ini, diperoleh 

Croncbach’s Alpha sebesar 0.794. Analisis 

data dalam penelitian ini, yaitu menggunakan 

analisis deksriptif. Analisis deskriptif yang 

digunakan yaitu, mean, standar deviasi, skor 

terendah, dan skor tertinggi. Uji hipotesis 
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yang digunakan untuk menguji korelasi antara 

variabel prasangka dengan pengungkapan 

diri, yaitu uji korelasi Spearman’s rho dengan 

menggunakan program JASP for windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji korelasi 

nonparametrik, yaitu uji korelasi Spearman,s 

rho untuk mengetahui korelasi antara variabel 

prasangka dan pengungkapan diri. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis Spearman’s 

rho, diperoleh nilai koefisien korelasi antara 

prasangka dengan pengungkapan diri yaitu 

sebesar r = -0,103 dengan nilai signifikansi 

yaitu 0.047 (p < 0,05). Hasil uji hipotesis 

diperoleh bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara prasangka dengan 

pengungkapan diri. Artinya bahwa apabila 

pengungkapan diri mahasiswa secara 

kuantitatif tinggi, maka prasangka rendah, 

begitupun sebaliknya. Hasil analisis deskriptif 

pengungkapan diri diperoleh mean empirik 

sebesar 39 dan standar deviasi sebesar 9. 

Hasil analisis deskriptif prasangka diperoleh 

mean empirik sebesar 16  dan standar deviasi 

sebesar 6. Devito (2011) mengemukakan 

pengungkapan diri sebagai bentuk 

komunikasi yang dilakukan oleh individu 

dengan tujuan memberikan informasi diri 

yang biasanya disembunyikan. Hutagalung 

(2007) mengemukakan bahwa pengungkapan 

diri dilakukan tanpa paksaan. Pengungkapan 

dari dilakukan dengan memberikan informasi 

diri secara sukarela. 

Devito (dalam Hutagalung, 2007) 

menjelaskan bahwa kuantitas pengungkapan 

diri dapat diukur dengan siapa individu 

melakukan pengungkapan diri, dan durasi 

atau waktu yang diperlukan dalam melakukan 

pengungkapan diri kepada individu lain. 

Altman dan Taylor (dalam Nurwakhidayati, 

2018) menyebutkan bahwa intensitas 

pertemuan, keadaan fisik, dan panjang durasi 

waktu yang digunakan cenderung 

meningkatkan pengungkapan diri individu. 

Pemilihan waktu yang tepat menentukan 

tingkat keterbukaan individu.    

 

Tabel 1. Uji Hipotesis 
Variabel  Prasangka Pengungkapan Diri 

1. Prasangka n -  

 Spearman’s rho -  

 p value -  

2. Prasangka n 371 - 

 Spearman’s  rho -0.103* - 

 p-value 0.047 - 

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

 

        

 

 



32 
  

Jurnal Psikologi Volume 15 No.1, Juni 2022 

Toyyebah (2017) mengemukakan 

bahwa individu dapat mengungkapkan diri 

baik secara positif maupun negatif, sehingga 

memberikan dampak yang berbeda, baik 

kepada pendengar ataupun inividu yang me-

lakukan pengungkapan diri.  Gainau (2009) 

menyebutkan bahwa individu mengungkapkan 

informasi diri secara relevan tanpa melebih-

lebihkan kepada individu lain. Pemberian 

informasi diri yang sesuai dapat 

meningkatkan respon positif dari pendengar, 

sehingga mampu meningkatkan terjadinya 

pengungkapan diri.  Menurut Ananda (2019), 

individu mengungkapan diri dengan tujuan 

yang jelas, sehingga pemberian informasi diri 

lebih terarah. Sasongko dan Nurtjahjanti 

(2017) menyatakan bahwa pengungkapan diri 

individu dapat dilakukan pada hubungan 

dekat dan saling percaya. Adapun Novianna 

(dalam Averoes, 2015) menyebutkan bahwa 

keterbukaan individu tergantung pada 

hubungan kedekatan dengan individu lain. 

Miller (dalam A, Heswstone, & Voci, 2007)  

menjelaskan bahwa hubungan dekat membuat 

individu melakukan pengungkapan diri yang 

bersifat intim. Sementara itu, menurut Devito 

(dalam Hutagalung, 2007) individu dapat 

mengungkapkan informasi positf maupun 

negatif. Kualitas dari pengungkapan diri akan  

memberikan dampak yang berbeda.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Oskamp (2000) individu yang memiliki 

prasangka tinggi memiliki kecenderungan 

percaya dan turut mendukung streotip yang ada 

terhadap kelompok. Individu yang memiliki 

prasangka sedang memiliki kecenderungan 

terbuka untuk berprasangka namun tidak 

melakukan stereotip. Sementara itu, penelitian 

Candra dan Nastasia (2018) menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan 

untuk melakukan prasangka terhadap remaja 

dengan memberi label negatif.   

Fajar (2009) mengemukakan bahwa 

sumber kognitif ditandai dengan adanya cara 

memandang individu lain yang lebih buruk. 

Oskamp (2000) menyatakan bahwa individu 

yang memiliki prasangka rendah cenderung 

menunjukkan sikap yang netral. Di sisi lain, 

Ahmadi (2007) mengatakan bahwa aspek 

afektif meliputi perasaan takut, simpati, 

antipati, dan kedengkian. Hal ini dikuatkan 

oleh Allport (dalam Pitaloka & Putra, 2012) 

yang menjelaskan bahwa individu yang 

mengalami perasaan takut akan memberikan 

pandangan negatif kepada individu lain, 

seperti mencurigakan dan mengancam.   

Ahmadi (2007) mengemukakan bahwa 

aspek konatif ditandai dengan kecenderungan 

individu dalam memberikan pertolongan, 

menghindar, dan menjauhkan diri. Individu 

berupaya menghindari individu lain yang 

dipersepesikan negatif (Pitaloka & Putra, 

2012). Baron dan Byrne (dalam Adelina, 2017) 

menjelaskan bahwa prasangka disebabkan 

oleh adanya pengalaman belajar pada awal 

perkembangan dan cara individu berpikir 

mengenai individu lain. Prasangka terjadi 

karena adanya pengalaman langsung yang 

tidak menyenangkan yang sudah tertanam 

dalam diri individu sejak dini, dan adanya 
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anggapan yang menjadi kebiasaan dalam 

lingkungan tertentu (Ahmadi, 2007). Pitaloka 

dan Putra (2012) menambahkan bahwa 

prasangka muncul karena adanya keyakinan 

sebelumnya berupa gambaran yang di-

atributkan pada lebel-lebel tertentu.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar 

dan Pratiwi (2019) menunjukkan bahwa salah 

satu faktor yang membuat individu menutup 

diri karena adanya prasangka negatif. 

Prasangka yang muncul membuat individu 

tidak mengungkapkan diri karena adanya 

ketakutan-ketakutan tersendiri. Ensari dan 

Miller (dan Turner, Heswstone, & Voci, 

2007) mengemukakan bahwa individu yang 

berprasangka cenderung menghindari kontak 

antar individu atau kelompok. Adapun 

Ikhsani (2020) menyebutkan bahwa hambatan 

yang dialami wanita bercadar dalam 

melakukan komunikasi atau pengungkapan 

diri, yaitu adanya prasangka negatif dari 

masyarakat terhadap wanita bercadar.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Turner, Hewstone, dan Voci (2007) prasangka 

dapat dikurangi dengan meningkatkan 

hubungan persahabatan. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan temuan Seamon 

(dalam Defrian, 2015) yang menunjukkan 

bahwa  pengungkapan diri dipengaruhi oleh 

hubungan pertemanan. Hubungan pertemanan 

dapat menjadi sarana dalam meningkatkan 

pengungkapan diri.  Pengungkapan diri dapat 

menjadi sarana untuk mengurangi prasangka. 

Dovidio (dalam Turner, Heswstone, & Voci, 

2007) mengemukakan bahwa adanya 

pengungkapan diri  dapat mengurangi 

prasangka terhadap individu lain. Pettigrew 

dan Tropp (dalam Turner, Heswstone, & 

Voci, 2007) mengungkapkan bahwa kontak 

antar kelompok dan persahabatan sangat 

efektif dalam mengurangi prasangka. Individu 

yang memiliki teman lintas kelompok 

memiliki prasangka yang lebih rendah. 

Vezzali, Capozza, Stathi, dan Giovannini 

(2012) juga menegaskan bahwa salah satu 

strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi prasangka, yaitu dengan 

meningkatkan interaksi dengan individu lain. 

Hal ini menjadi sarana dalam memperbaiki 

hubungan antar individu atau kelompok.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian hipotesis, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara prasangka dengan 

pengungkapan diri pada mahasiswa di kota 

Makassar. Semakin tinggi tingkat prasangka 

pada mahasiswa, maka pengungkapan diri 

yang dimiliki rendah. Sebaliknya, semakin 

rendah prasangka mahasiswa, maka 

pengungkapan diri yang dimiliki tinggi. 

Individu yang memiliki prasangka kepada 

individu lain cenderung untuk tidak 

melakukan pengungkapan diri. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan individu untuk 

meningkatkan pengungkapan diri yaitu 

mengurangi prasangka kepada orang lain. 

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti, 

yaitu bagi subjek, diharapkan mengetahui 
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pentingnya melakukan pengungkapan diri dan 

mengurangi prasangka terhadap individu lain, 

sehingga memudahkan mereka dalam 

menjalin hubungan interpersonal. Subjek 

yang memiliki pengungkapan diri kategori 

rendah hingga sedang, diharapkan mampu 

meningkatkan pengungkapan diri, lebih 

terbuka, dan memperluas pertemanan, dengan 

cara melakukan komunikasi dan pertemuan 

secara intens, menceritakan informasi diri 

dengan jujur, dan memperhatikan waktu yang 

tepat dalam melakukan pengungkapan diri. 

Subjek yang memiliki prasangka kategori 

sedang hingga tinggi, diharapkan mampu 

mengurangi prasangka dengan mengubah 

pandangan negatif terhadap individu lain, 

seperti mengurangi perasaan curiga, takut, 

bersikap lebih terbuka, dan tidak memberikan 

label tertentu kepada individu lain hanya 

berdasarkan pengalaman.  

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti 

menyarankan untuk mengeksplor variabel 

prasangka dan pengungkapan diri dengan 

menggunakan metode yang berbeda. Metode 

yang yang dapat digunakan yaitu metode 

eksperimen dengan cara memberikan 

pelatihan untuk menurunkan prasangka dan 

meningkatkan pengungkapan diri dan peneliti 

menyarankan agar melakukan penelitian ini 

pada sampel yang lebih luas, seperti 

mahasiswa di kota Makassar 
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